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PERANCANGAN ALAT PEMBERSIH BOTOL KACA MENGGUNAKAN 
METODE QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) 
(STUDI KASUS: UD CLEOPATRA DEENAKA BAKALAN, SUKOHARJO) 
Abstrak 
Dalam pembuatan nata de coco pada umumnya selama 1-2 minggu, waktu 
pematangan nata sekitar 2 minggu proses fermentasi, hal tersebut menandakan bahwa 
bila melebihi dua minggu akan menyebabkan turunnya kualitas nata de coco. Faktor 
gagalnya pembuatan nata de coco yaitu dari bibit nata itu sendiri dan tidak bersihnya 
tempat pembibitan nata de coco. Saat memproduksi nata de coco banyak kendala 
yang menghambat pembuatan nata yaitu, membersih botol kaca secara manual yang 
mengakibatkan kurang bersihnya botol pembibitan nata dan kurang efisien dalam 
produksinya selain itu adanya keluhan dari beberapa operator tentang proses 
pembersihan yang memakan banyak waktu dan cedera ringan. QFD adalah metode 
yang sesuai untuk mendesain alat pembersih botol otomatis. Alat yang dirancang 
diharapkan mampu menurunkan waktu pembersihan botol menjadi 5 detik/ botol, 
meminimalkan proses pembersihan dan pencucian botol menjadi 45 detik/ botol, 
menggunakan 1 sikat yang dapat membersihkan leher dan dasar botol bersamaan, dan 
desain alat dibuat minimalis serta ergonomis. 
Kata Kunci: pembersih botol, QFD, ergonomis, nata de coco 
Abstract 
In making nata de coco in general for 1-2 weeks, nata maturation time is around 2 
weeks of the fermentation process, this indicates that if exceeding two weeks will 
cause a decrease in the quality of nata de coco. The factor in the failure of making 
nata de coco is from the nata seedlings themselves and the unclean cleanliness of the 
nata de coco nurseries. When producing nata de coco, there are many obstacles that 
hinder making nata, i.e. cleaning glass bottles manually which results in less clean 
nata nursery bottles and less efficiency in their production besides complaints from 
several operators about the cleaning process which takes a lot of time and causes 
minor injuries. QFD is a suitable method for designing automatic bottle cleaning 
devices. The tool designed is expected to reduce bottle cleaning time to 5 seconds / 
bottle, minimize the process of cleaning and washing bottles to 45 seconds / bottle, 
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using 1 brush that can clean the neck and bottom of the bottle together, and the design 
of the tool is made minimalist and ergonomic. 
Keywords: bottle cleaners, QFD, ergonomic, nata de coco 
1. PENDAHULUAN
Nata de coco merupakan hasil fermentasi dari air kelapa dengan bakteri
Acetobacter Xylinum. Nata de coco memiliki kandungan serat, vitamin dan gizi
yang tinggi. Dalam perkembangannya saat ini pembuatan nata de coco telah
menyebar ke berbagai skala industri mulai dari skala rumah tangga sampai
industri berskala besar. Didalam pertumbuhan bibit nata, bakteri asam asetat
memerlukan sumber nutrisi C, H, N serta mineral dan proses fermentasi
dilakukan dalam proses yang terkontrol dalam media air kelapa. Lama inkubasi
merupakan salah satu faktor yang menentukan hasil pembuatan nata de coco,
selain itu pembuatan nata de coco juga menggunakan starte atau biakan bakteri
Acetobacter xylinum untuk fermentasi nata. Dalam pembuatan nata de coco
pada umumnya selama 1-2 minggu, waktu pematangan nata sekitar 2 minggu
proses fermentasi, hal tersebut menandakan bahwa bila melebihi dua minggu
akan menyebabkan turunnya kualitas nata de coco. Perbedaan lama waktu
fermentaasi akan berpengaruh dalam pemanenan nata de coco, karena tidak
semua media sama waktu fermentasinya. Pengaruh lama inkubasi menyebabkan
hasil kualitas nata yang berbeda, hal itu juga mempengaruhi kecepatan
pembentukan dan sifat fisik yang dihasilkan pada masing-masing nata de coco.
Dan ada faktor gagalnya produksi nata yaitu dari bibit nata itu sendiri dan tidak
bersihnya tempat pembibitan nata de coco. Saat memproduksi nata de coco
banyak kendala yang menghambat pembuatan nata yaitu, membersih botol kaca
denagn secara manual. Akibatnya kurang bersihnya botol-botol pembibitan nata
dan kurang efisien. Oleh karena itu peneliti membuat alat yang dapat
memaksimalkan proses pencucian botol kaca tempat pembibitan untuk
meningkatkan hasil panen nata de coco.
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2. METODE
Tahapan yang dilakukan peneliti dalam mencapai tujuan penelitian adalah:
Penentuan
Customer Need
Selesai
Identifikasi 
Parameter Teknik
Penyusunan HOQ
Perancangan
Produk
Analisis Produk
Kesimpulan
Pengolahan Data
Identifikasi 
Masalah
Mulai
Pengumpulan Data:
- Survey
- Wawancara
- Penyebaran
Kuisioner
Menentukan
Harga Pokok
Produksi
Gambar 1 Kerangka Penelitian 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data 
Perancangan alat pembersih botol kaca, alat pembersih yang dirancang 
sesuai kebutuhan konsumen sehingga masalah yang dialami konsumen 
dapat terselesaikan.  
1. Wawancara
Wawancara dilakukan ketika kegiatan observasi. Proses wawancara
ditujukan kepada informan utama dan pendukung yaitu pemilik,
pekerja beserta pihak yang terkait dengan pengumpulan data pada
UKM Cleopatra Deenaka.
2. Kuisioner
Kuesioner dibagikan bersamaan dengan wawancara. Pada penelitian
ini, peneliti melakukan penyebaran kuisioner kepada UKM Cleopatra
Deenaka sejumlah 30 orang yang bertujuan mendapatkan nilai
kepentingan dan keinginan. yang bertujuan untuk mendapatkan data
keinginan terhadap alat pembersih botol kaca yang diinginkan saat ini.
3.2 Data Keinginan Konsumen 
Kebutuhan pelanggan (Customer Need) ditentukan berdasarkan data 
customer statement yang didapatkan dari Kuesioner pada 30 responden, 
kemudian dianalisa dan ditentukan need statement berdasarkan data 
customer statement. 
Tabel 1 Data Atribut Customer Need 
Customer Statement Need Statement 
 Waktu yang dihabiskan untuk mencuci
sebuah botol berkisar 4 hingga 7 menit
 Harus lembur kerja
 capek
 Punggung pegal
 Kesemutan
 Dada sesak
Alat yang dapat membersihkan 
botol dengan cepat 
Alat yang nyaman saat digunakan 
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 Posisi duduk dan tempat kerja tidak enak
 Tangan pegal karena digunakan untuk
memutar sikat secara manual
 Apabila sudah dapat sekitar 5 botol tangan
dan badan terasa capek dan lelah
 Kurangnya tenaga kerja
Alat yang tidak membutuhkan 
banyak energi 
 Tangan kram karena terlalu lama terkena
air
 Iritasi pada tangan, kulit mati mengelupas
 Pakaian basah karena terciprat air saat
membersihkan botol
Alat yang aman saat digunakan 
 Kurang bersih maksimal
 Botol kurang bersih karena manual
 Botol licin karena kena air sabun
rendaman
 Botol licin dan gampang jatuh
 Alat yang susah dipegang
 Sulit menjangkau sikat ke dasar botol
 Dicuci berulang ulang bila tidak bersih
 Tergantung keadaan sikat
 Bentuk botol ribet
 Area dalam botol sulit dijangkau
Alat yang membersihkan secara 
maksimal 
Alat yang  mudah dipegang 
Alat yang dapat menjangkau semua 
sisi dalam botol 
 Bila sikat lama tidak ganti hasil gosokan
jadi tidak maksimal
 Kurangnya alat pembersih
 Tergantung kotornya botol
 Kotoran yang sulit dibersihkan
 Botol yang berkerak
Alat yang dapat dibongkar pasang 
Alat yang dapat membersihkan 
semua jenis kotoran 
3.3 Pengolahan Data 
3.3.1 Customer Need dan Derajat Kepentingan Customer Need 
Degree of importance digunakan untuk mengetahui posisi prioritas setiap 
kebutuhan konsumen yang dihitung dengan rumus :  
Degree of importance =    ……(Tabel 2) 
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Tabel 2 Derajat Kepentingan Customer Need 
No. Customer Need DOI 
1 Alat yang dapat membersihkan botol dengan cepat 3,3 
2 Alat yang nyaman saat digunakan 3,2 
3 Alat yang tidak membutuhkan banyak energi 3,1 
4 Alat yang aman saat digunakan 3,2 
5 Alat yang membersihkan secara maksimal 3,4 
6 Alat yang  mudah dipegang 3,3 
7 Alat yang dapat menjangkau semua sisi dalam botol 3,3 
8 Alat yang dapat dibongkar pasang 3,1 
9 Alat yang dapat membersihkan semua jenis kotoran 3,4 
Berdasarkan hasil perhitungan derajat kepentingan pada tabel 2, 
konsumen ingin alat yang membersihkan secara maksimal dan 
membersihkan semua kotoran, sedangkan konsumen tidak terlalu 
mementingkan alat yang dapat dibongkar pasang. 
3.3.2 Parameter Teknik 
Parameter teknik yang akan digunakan sebagai berikut: 
Tabel 3 Parameter Teknik 
No. Parameter Teknik 
1 Waktu proses minimal 
2 Konsumsi daya dinamo minimal 
3 Kecepatan putar maksimal 
4 Ukuran dimensi alat minimal 
5 Slot sikat universal 
6 Tinggi alat fleksibel 
7 Berat alat minimal 
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3.3.3 House Of Quality 
Gambar 2 House of Quality 
3.3.4 Cara Kerja Alat Pembersih Botol Kaca 
Cara kerja alat pembersih botol adalah sebagai berikut: 
1. Memasang selang sumber air ke bagian kran alat pembersih botol.
2. Mengatur selang output menuju ke tempat pembuangan.
3. Menyetting dan mengecek keadaan sikat pembersih.
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4. Mengatur ketinggian alat sesuai dengan kebutuhan operator.
5. Menyiapkan botol yang akan dicuci, sabun untuk membersihkan, dan
memastikan kran air berfungsi dan mengalirkan air.
6. Memastikan tombol dalam posisi OFF, kemudian sambungkan alat ke
stopkontak.
7. Ambil botol yang sudah diisi air sabun, kemudian masukkan sikat ke
dalam botol, pegang botol secara horizontal dan pastikan ujung sikat
mengenai dasar botol.
8. Hidupkan tombol ON, tunggu selama 5 detik, kemudian tekan tombol
ke posisi OFF.
9. Tuang air sabun ke botol lain, bilas botol menggunakan kran hingga
bersih dan tidak berbau sabun.
10. Taruh botol ke tempat penampung botol dalam keadaan terbalik.
3.3.5 Harga Pokok Produksi 
HPP dibuat guna mengetahui biaya dari proses pengumpulan bahan 
sampai proses produksi sehingga nantinya alat pembersih botol dapat 
diproduksi secara massal. 
Tabel 4 Harga Pokok Produksi 
No. Bahan Keterangan Harga (Rp) 
1 Wastafel 48 cm x 40 cm x 15 cm 100.000 
2 Kran air Untuk selang air ½ dim 5.000 
3 Dinamo AC 220V/ 50 Hz, 2800 RPM 150.000 
4 Selang pembuangan 1,5 meter 15.000 
5 Besi untuk rangka 2 batang, @4 meter 200.000 
6 Sikat custom 100.000 
7 Bahan lain-lain Cat, klem, kunci 400.000 
8 Biaya Perancangan Las dan bubut 500.000 
Total Biaya 1.420.000 
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3.3.6 Implementasi Produk Terhadap UKM Cleopatra 
Alat pembersih botol diuji coba sebagai analisa apakah alat sudah 
mencapai hasil yang diinginkan oleh konsumen. Berikut adalah tabel 5 
hasil percobaan alat pembersih botol dibandingkan dengan mencuci botol 
secara manual. 
Tabel 5 Hasil Percobaan Alat Pembersih Botol 
Faktor 
Perbandingan 
Alat Pembersih Botol Manual 
Proses kerja 45 detik/ botol 1 menit 5 detik/ botol 
Waktu menyikat 5 detik/ botol 15 detik/ botol 
Penggunaan sikat 
1 model sikat yang 
menjangkau dasar, dinding, 
dan leher botol 
2 model sikat, 
(sikat untuk dinding dan 
dasar botol, sikat khusus 
leher botol) 
Keadaan Leher botol 
Kotoran hilang 
(Gambar 1.3) 
Kotoran masih ada 
(Gambar 1.4) 
Keadaan dasar botol 
Kotoran hilang 
(Gambar 1.5) 
Kotoran masih ada 
(Gambar 1.6) 
Hasil dokumentasi tingkat kebersihan botol: 
Gambar 3 Leher Botol Hasil Alat Pembersih Botol 
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Gambar 4 Leher Botol Hasil Manual 
Gambar 5 Leher Botol Hasil Alat Pembersih Botol 
Gambar 6 Leher Botol Hasil Manual 
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3.3.7 Analisis Kelebihan dan Kekurangan 
Kelebihan 
Berdasarkan hasil analisis dari uji coba alat yang telah dilakukan, alat 
pembersih botol memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
a. Ketinggian alat dapat diatur antara 80 cm hingga 125 cm.
b. Tersedia kran air yang berfungsi untuk membilas botol yang sudah
disikat.
c. Mekanisme penggerak alat menggunakan tombol ON/OFF yang
terhubung ke Dinamo AC.
d. Alat dilengkapi dengan saluran pembuangan, sehingga operator tidak
perlu khawatir mengenai kotorannya.
e. Bagian sikat didesain agar dapat menjangkau seluruh dinding bagian
dalam botol.
Kekurangan 
Berdasarkan hasil analisis dari uji coba alat yang telah dilakukan, alat 
pembersih botol memiliki beberapa kekurangan yaitu: 
a. Belum dilengkapi wadah sabun.
b. Botol perlu dipegangi oleh operator.
c. Alat digerakkan hanya dengan tenaga listrik.
4 PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti mengenai alat 
pembersih botol kaca di UKM Cleopatra Deenaka yang dibuat dengan 
metode Quality Function Deployment, didapatkan kesimpulan: 
a. Didapatkan parameter teknik dari metode Quality Function Deployment,
berdasarkan voice of customer yang diperoleh dari hasil wawancara serta 
kuisioner dalam pembuatan alat pembersih botol kaca untuk proses 
pembibitan nata de coco di UKM Cleopatra Deenaka yaitu, alat yang dapat 
membersihkan botol dengan cepat, nyaman saat digunakan, tidak 
12 
membutuhkan banyak energi, aman saat digunakan, membersihkan secara 
maksimal, mudah dipegang, dapat menjangkau semua sisi dalam botol, dapat 
dibongkar pasang, dan dapat membersihkan semua jenis kotoran. 
b. Alat pembersih botol kaca menggunakan dinamo AC sebagai penggeraknya
dengan spesifikasi 2800 RPM yang mampu membersihkan kotoran secara 
maksimal, bentuk sikat menyeluruh yang dapat menjangkau dasar botol dan 
leher botol,  tinggi alat dapat diatur guna memberikan kenyamanan saat 
bekerja dan mengurangi resiko cedera, selain itu alat juga dilengkapi sanitasi 
pembuangan dan kran air untuk mempermudah membersihkan botol tanpa 
harus pindah tempat. 
c. Berdasarkan hasil pengujian alat di UKM Cleopatra Deenaka, alat pembersih
botol kaca dapat meminimalkan waktu penyikatan dari 15 detik menjadi 5 
detik/ botol, operator tidak perlu mengganti sikat karena cukup menggunakan 
1 sikat saja untuk menjangkau leher dan dasar botol, operator tidak perlu 
berpindah tempat karena alat pembersih botol sudah dilengkapi dengan kran 
untuk membilas botol yang sudah dicuci dan dilengkapi bagian pembuangan 
hasil bilasan. 
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